
n.1. KesimpuJan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Proporsi tempe - kaldu avans dan konnentrasi 

protein. kad1u· garaJrs. dan rasa pad a ~;ecap man is ·· ilH~Lanl." 

dan tidak berpengaruh terhadap u.i i warn a dan n.i i 

(•rganoleptik (warna dan bauj keeap nsanis "instant." dari 

te\l'IPe. Da:r-i hasil penelitian .iuga diketahui tidak adan:va 

interaksi antara proporsi kaldu 

konsentrasi garam terhadap kadar protein. kadat· garam dan 

uji warna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan antara proporsi tempe - kaldu ayam Cl 3) dan 

konsentrasi garam 25% menghasilkan kecap man is "instant" 

dengan kualitas terbaik. Kecap B"sanis "instant" dari 

ko11'!binasi perla.kuan tersebut meJnpunyai ka.dar protein 4, 04% 

dan kadar garam 6.127% . 

6. 2. Sa1·an 

Keeap man if.; "insta.nt." dari tel!rpe yang. d:ip:tosef; dfmgar1 

penambahan kaldu ayam ini masih mempunyai kekurangan 

&rstara lain 1-:adar prot.;oinnya Jl'IB.Sih rendah t· :i }a 

dib811d:ingkan dengan keeap da:ri kedelai. i ' ll 



kec:ap man is "instant" dengan kadar protein Yan~ lebih 

Linggi serta perlu penelitian tentang bat1an pengemas Y&nR 

diP.•H•akan untu~: «•en,:;:emas kAeap manis "inf;tant." 

d:'<PH \. d i.s 'I r..pan dalam ~-<a~; tu YHng 1 anso. 
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